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Abstrak: Peningkatan karbondioksida (CO) di atmosfer merupakan salah satu penyebab terjadinya
perubahan iklim dunia. Pengurangan emisi CO» melalui berbagai vegetasi hutan sangat diperlukan.
Keberadaan hutan mangrove di wilayah pesisir utara Kabupaten Timor Tengah Utara dapat berperan
dalam penurunan kandungan gas CO,. Hutan mangrove mampu menyerap karbondioksida kurang lebih
2 hingga 4 kali lebih besar dari pada nilai pengamatan secara global terhadap hutan tropis yang lebat.
Tujuan penelitian untuk mengetahui biomassa dan serapan karbon pada tegakan mangrove pantai utara
Kabupaten Timor Tengah Utara. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni - Agustus 2020.
Penentuan lokasi penelitian menggunakan purposive sampling. Setiap lokasi ditempatkan plot - plot
pengamatan. Penentuan jumlah plot mengikuti petunjuk Indriyanto (2006). Terdapat 7 plot yang tersebar
pada 3 lokasi penelitian yakni pesisir pantai Wini, pantai Oepuah dan pantai Tuamese. Pada setiap plot
dilakukan pengukuran diameter. Perhitungan biomassa menggunakan persamaan allometrik sesuai
dengan persamaan allometrik dari masing - masing jenis yang ditemukan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa kontribusi terbesar dalam penyerapan karbon pantai utara Kabupaten Timor Tengah Utara adalah
dari jenis Rhizophora sp yakni spesies Rhizophora apiculata. Rata - rata Biomassa tegakan mangrove pantai
utara adalah sebesar 13,6 ton/ ha dengan cadangan karbon sebanyak 23,61 ton/ ha.
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1. PENDAHULUAN

Perubahan iklim dapat menimbulkan perubahan musim. Musim kemarau
yang panjang serta musim penghujan yang relatif pendek serta intensitas hujan yang
tinggi merupakan bukti adanya perubahan iklim. Kondisi ini berdampak pada
berbagai aspek kehidupan manusia seperti kekeringan yang berkepanjangan,
kebakaran hutan, gagal panen, krisis pangan dan air bersih, peningkatan muka laut
serta banjir dan longsor. Perubahan iklim berupa pemanasan global disebabkan oleh
meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer terutama adalah gas CO..
Sampai saat ini di Indonesia, sektor kehutanan masih merupakan yang utama dalam
upaya penurunan gas COz di udara. Meskipun di tingkat dunia kontribusi
kehutanan hanya sekitar 18%, akan tetapi di tingkat nasional kontribusi kehutanan
adalah terbesar mencapai 48%. Untuk itu Pemerintah telah menetapkan target
penurunan emisi sebesar 26% tahun 2020 (KLH, 2009). Penurunan emisi ini harus
dimonitor dan dilakukan dengan cara-cara yang dapat diukur, dilaporkan dan
diverifikasi. Penurunan emisi sektor kehutanan dapat dilakukan dengan menjaga
dan mempertahankan stok karbon.Peningkatan karbondioksida di atmosfer
merupakan salah satu penyebab terjadinya perubahan iklim dunia.
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Pengurangan emisi CO, melalui berbagai vegetasi hutan sangat diperlukan.
Keberadaan hutan mangrove di wilayah pesisir dapat berperan dalam penurunan
kandungan gas COz dari atmosfer (Dharmawan dan Siregar, 2008). Hutan mangrove
memanfaatkan CO» untuk fotosintesis dan menyimpannya dalam bentuk biomassa
(Ati et al., 2014). Menurut Kauffman et al.(2012) simpanan karbon di hutan mangrove
lebih tinggi dibandingkan simpanan karbon pada tipe hutan lainnya. Selain itu
Murray et al. (2011) mengungkapkan bahwa ekosistem mangrove mampu menyerap
rata-rata 8 ton COz2 e/ ha/ tahun. Nilai ini kurang lebih 2 hingga 4 kali lebih besar
dari pada nilai pengamatan secara global terhadap hutan tropis yang lebat (1.8-2.7
ton CO2e/ha/tahun).

Luas vegetasi mangrove di pesisir utara Kabupaten Timor Tengah Utara
(TTU) 298,26 ha (Ledheng, 2012). Hutan mangrove mengandung karbon yang
tersimpan pada batang, akar, dan biomasa lain yang ada di dalam tanah. Oleh
karena itu vegetasi mangrove pada pesisir utara Kabupaten TTU dapat
dimanfaatkan dalam upaya penyerapan karbon. Perhitungan jumlah serapan karbon
perlu dilakukan agar diketahui cadangan karbon dalam kawasan vegetasi mangrove
pesisir utara. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui biomassa dan cadangan
karbon pada tegakan mangrove pantai utara Kabupaten TTU .

2. METODE PENELITIAN

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus 2020. Lokasi
penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling. Lokasi 1 terletak di pesisir
pantai Wini Kecamatan Insana Utara pada posisi 9°11'02.1"S 124°32'00.4"E, lokasi 2 di
pesisir pantai Oepuah terletak di Kecamatan Biboki Moenleu pada posisi 9°09'50.8"S
124°34'46.5"E dan lokasi 3 terletak di pesisir pantai Tuamese Kecamatan Biboki
Anleu pada posisi 9°03'43.1"'S 124°42'46.9"E. Peta lokasi penelitian tersaji pada
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di wilayah Pesisir Pantai
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Alat dan bahan penelitian :
Alat dan bahan penelitian tersaji pada Tabel 1.
Tabel 1. alat dan bahan

No Alat/ bahan Kegunaan
1 GPS Penentuan kordinat
2 Meteran Ukur tinggi dan
panjang
3 Pita meter Mengukur lingkar
pohon
4 Timbangan Ukur berat
5 Kompas Penunjuk arah
6 Kantong Wadah specimen
7 Blanko isian Isian data lapangan
8 Oven Pengeringan sampel
9 Ring soil Pengukuran sampel
sampler tanah

Penelitian dilakukan pada plot-plot pengamatan.
Penentuan jumlah plot dilakukan dengan mengikuti petunjuk Indriyanto (2006).
Diketahui bahwa:
1. Luas areal hutan mangrove pesisir utara Kabupaten TTU adalah 298,26 ha
2. LuasPlot =20m x20m
=400 m?
=0,04 ha
3. Intensitas sampling (IS) = 0,1 %
Perhitungan jumlah plot sebagai berikut:
1. Luas yang diamati = IS x Luas hutan
=0,1% x 298,26 = 0,29826
2. Luas unit penelitian= Luas areal yang diamati
Luas Plot
=0,29826 ha =7 Plot
0,04 ha

Tahapan penelitian antara lain:

1. Menarik garis menggunakan tali membentuk plot bujur sangkar dengan ukuran
20 m x 20 m dengan penyebaran lokasi 1 pesisir pantai Wini sebanyak 2 plot,
lokasi 2 pesisir pantai Oepuah sebanyak 2 plot sedangkan lokasi 3 pesisir pantai
Tuamese sebanyak 3 plot. Data yang dikumpulkan antara lain: spesies yang
ditemukan, jumlah species dan keliling batang setinggi dada (dbh = 1,3 m).
Konversi keliling menjadi diameter mengikuti persamaan lingkaran umum.
Pengukuran diameter menggunakan pita meter (Imiliyana, et al., 2011).

2. Pengukuran keliling batang setinggi dada di lapangan mengacu pada Gambar 2.

*Corresponding Author: Ludgardis Ledheng, Email: ludgardisledheng12@gmail.com 219
Article History: Received: September 02, 2020, Accepted: Oktober 01, 2020



Prosiding Seminar Nasional SMIPT 2020
Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, vol. 3, nol. 1, 2020
p-ISSN: 2622-0520; e-ISSN: 2622-593X

Gambar 2. Ketentuan pengukuran keliling batang
3.  Analisis Data
Analisis vegetasi dilakukan dengan menghitung Dominansi, Dominansi relatif
dan kerapatan masing - masing plot dengan menggunakan rumus:
Dominansi suatu jenis (m2/ha) = Basal area suatu jenis

Luas Plot
Dominansi Relatif (%) = Dominansi suatu jenis x 100 %
Total dominansi
Kerapatan = Jumlah individu suatu jenis
Luas Plot
Diketahui:
Basal area suatu jenis = 2n X (D/2)
Luas Plot = 400 m?
D = Diameter (cm)

Nilai kelas kerapatan tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai kelas Kerapatan.

Kelas Kerapatan Skor
Rendah 0-0,19
Sedang 0,2-0,39
Tinggi 04-1
Sumber: Wicaksono (2011)
Biomassa
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Data keliling dikonversi menjadi diameter kemudian dimasukkan ke dalam
persamaan allometrik untuk perolehan nilai biomassa dari tiap vegetasi
mangrove. Pengukuran biomassa dengan cara non destruktif, yakni dengan
menggunakan persamaan allometrik yang telah dikembangkan oleh peneliti
sebelumnya secara destruktif. Basuki dkk (2009) menyatakan bahwa persamaan
allometrik yang paling akurat adalah yang berdasarkan spesies pohon. Data
biomassa yang dihitung dalam penelitian ini adalah biomassa atas permukaan
(above ground biomass) dan biomassa bawah permukaan akar (below ground
biomass). Persamaan allometrik tersaji pada tabel 3 dan tabel 4.

Tabel 3. Model allometrik above ground biomass

Jenis spesies Model allometrik Sumber
Rhizophora apiculata B = 0,043*D23 Amira, 2008
Sonneratia alba B = 0.3841*p*D2101 Kauffman dan Cole, 2010
Rhizophora mucronata B = 0,1466*D?3136 Dharmawan, 2013
Avicennia marina B = 0.1848*D23524 Dharmawan dan Siregar,
2008
Tabel 4. Model allometrik below ground biomass
Jenis spesies Model allometrik Sumber
Rhizophora apiculata B=0,00698*D215 Ong et al., 2004
Sonneratia alba Wr = 0,199*p0.899*D2.22 Komiyama et al.,
2008
Rhizophora mucronata  Wr = 0,00974*(D?H).05 Komiyama et al.,
2008
Avicennia marina B=1,28*D117 Komiyama et al.,
2008

Keterangan:B = Biomassa atas permukaan (kg)
D = Diameter batang (cm)
P =wood density (gr/ cm3)
H=D/ (0,02D + 0,678), Komiyama et al., (2008)
Kepadatan kayu (wood density) dari setiap spesies mangrove untuk penghitungan

biomassa tersaji pada tabel 5.
Tabel 5. Wood density (Chave, J., et al.,2009)

Species Wood density (g cm?)
Rhizophora apiculata 0,843
Sonneratia alba 0,509
Rhizophora mucronata 0,814
Avicennia marina 0,67

Pengukuran nilai kandungan karbon menggunakan rumus (Lugina, 2011).
Nilai Kandungan Karbon = B x % C Organik
Keterangan :
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Cb = Kandungan karbon dari biomassa (Kg)
B = Total biomassa (Kg)
% C Organik = 047

Menurut IPCC (2006) konsentrasi karbon yang terkandung dalam bahan organik
sebesar 47%, sehingga nilai kandungan karbon tersimpan yaitu dengan
mengalikan 0,47 dengan biomassa.

Pengukuran serapan karbondioksida menggunakan persamaan (Heriyanto et al.,
2013):
Serapan karbondioksia= Cb x 3,67

Keterangan:
Mr. Coz/ Ar.C =44/ 12
=3,67
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kerapatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 4 spesies pada lokasi
pengamatan dan yang paling dominan adalah Rhizophora apiculata dengan tingkat
dominansi mencapai 56,29 %. Spesies berikut berturut - turut adalah Rhizophora
mucronata, Sonneratia alba dan Avicennia marina. Spesies dan nilai dominansi tersaji
pada tabel 6.

Tabel 6. Spesies mangrove yang ditemukan

Spesies DR (%)
Rhizophora apiculata 56,29
Rhizophora mucronata 52,44
Sonneratia alba 47,81
Avicennia marina 36,89

Nilai kerapatan vegetasi mangrove di pesisir utara Kabupaten TTU berkisar
antara 0,07 - 0,17 individu/ ha. Tingkat kerapatan tertinggi terdapat pada lokasi 3
pesisir Tuamese, Kecamatan Biboki Anleu yaitu sebesar 0,17 individu/ ha. Pada
kawasan ini jenis mangrove yang mendominasi adalah Rhizophora terutama dari
spesies Rhizophora apiculata karena merupakan jenis yang paling mudah beradaptasi.
Kawasan mangrove pantai Tuamese umumnya bersubstrat lumpur (Ledheng, 2012).
Hal ini sesuai dengan PERMENHUT (2008) yang mengatakan bahwa jenis Rhizophora
sp umumnya dijadikan sebagai tanaman perintis karena mudah beradaptasi dengan
substrat lumpur. Jenis Avicenia marina merupakan jenis yang paling sedikit
ditemukan diseluruh lokasi pengamatan. Tingkat kerapatan paling rendah terdapat
pada lokasi 1 yakni di pesisir Wini, Kecamatan Insana Utara yakni sebesar 0,07
individu/ ha. Species mangrove yang paling dominan tumbuh di lokasi ini adalah
Sonneratia alba. Lokasi pantai wini umumnya bersubstrat pasir dan sedikit
berlumpur. Spesies Sonneratia alba sering ditemukan pada lokasi pesisir yang
berpasir dan sedikit berlumpur dengan hamparan karang disekitarnya (Ledheng,
2012). Oleh karena itu jenis ini lebih mudah beradaptasi. Kerapatan mangrove pesisir
utara dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Kerapatan spesies mangrove pesisir utara Kab. TTU
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Spesies yang Kerapatan (ind/
Lokasi ditemukan ha)
Pantai Wini Sonneratia alba 0,07
Avicennia marina
Rhizophora apiculata
Pantai Oepuah  Rhizophora apiculata 0,11

Rhizophora mucronata
Sonneratia alba

Pantai Tuamese  Rhizophora apiculata 0,17
Rhizophora mucronata
Sonneratia alba

Biomassa

Kawasan pesisir pantai Tuamese memiliki jumlah vegetasi paling banyak
dengan rata - rata diameter yang lebih besar sehingga tajuk tumbuh lebih rapat.
Pada kawasan dengan vegetasi bertajuk lebih rapat, laju pereduksian CO2 menjadi
biomassa melalui fotosintesis berlangsung lebih cepat dibandingkan pada kawasan
bertajuk kurang rapat yakni yang terdapat pada lokasi pengamatan pesisir pantai
Oepuah dengan nilai kerapatan 0,11 individu/ ha dan lokasi pengamatan pesisir
pantai Wini dengan nilai kerapatan paling rendah yakni 0,07 individu/ ha.
Perbedaan nilai kerapatan menunjukkan besar kecilnya biomassa yang dapat
dihasilkan oleh suatu tegakan. Lokasi pengamatan pesisir pantai Tuamese memiliki
nilai biomassa tertinggi. Jenis mangrove yang tumbuh didominasi oleh jenis
Rhizophora sp. Mangrove jenis Rhizophora tumbuh di daerah berlumpur dengan
adaptasi akar yang berbentuk tunjang. Salah satu fungsi akar tunjang pada jenis
mangrove ini adalah untuk menyerap udara pada kondisi miskin oksigen, semakin
sedikit kandungan oksigen maka akan meningkatkan jumlah dan tinggi akar
tunjang. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Heriyanto et al (2012) dan
Rachmawati et al. (2014) nilai biomassa dari jenis Rhizophora sp. lebih besar
dibandingkan jenis mangrove yang lain pada substrat berlumpur.

Nilai biomassa tegakan mangrove di pesisir utara Kabupaten TTU diperoleh
dari 2 komponen biomassa antara lain biomassa atas permukaan dan biomassa
bawah permukaan. Biomassa atas permukaan yang dihasilkan oleh tegakan
mangrove pesisir utara Kabupaten TTU sebesar 11,81 ton/ ha sedangkan pada
biomassa permukaan bawah akar sebesar 2,72 ton/ ha. Penelitian Purnobasuki dkk.
(2012) menerangkan bahwa proporsi kandungan biomassa dalam akar atau biomassa
permukaan bawah memiliki nilai yang lebih sedikit dibandingkan biomassa di atas
permukaan. Sedangkan biomassa mangrove yang diperoleh dari pengamatan tiap -
tiap lokasi sebagai berikut: biomassa tegakan lokasi mangrove pesisir Wini yakni
sebesar 10,07 ton/ ha, Biomassa tegakan mangrove pesisir Oepuah sebesar 11,4 ton/
ha sedangkan biomassa tegakan mangrove pantai Tuamese adalah yang terbesar
yakni sebesar 19,59 ton/ ha. Jumlah biomassa yang berbeda pada setiap kawasan
dipengaruhi oleh spesies yang dominan (Komiyama dkk, 2007). Data biomassa
secara keseluruhan tersaji pada tabel 8.
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Tabel 8. Biomassa yang dihasilkan kawasan mangrove setiap lokasi pengamatan

Biomassa
Biomassa atas  bawah Total Rata - rata
Plo permukaan permukaan Biomass Biomassa
Lokasi t  (Aboveground (Belowground a (ton/ (ton/ ha)
Biomass) ton/ Biomass) ton/ ha)
ha ha
Pantai Wini 1 4,61 3,75 8,36 10,07
2 7,67 4,12 11,79
Pantai
Oepuah 1 13,59 1,26 14,85 11,4
2 542 2,53 7,95
Pantai
Tuamese 1 28,62 6,01 34,63 19,59
2 10,29 0,83 11,12
3 12,49 0,54 13,03
Pesisir Utara
secara umum 11,81 2,72 14,53 13,6

Selain itu hubungan diameter batang yang diperoleh pada setiap lokasi
penelitian dapat menggambarkan besarnya biomassa yang dihasilkan. Hubungan
antara diameter dan biomassa dari spesies yang ditemukan tersaji pada gambar 3

® Rata- rata Diameter Total Biomassa (ton/ ha)

o
=

Rhizophora Rhizophora Sonneratia alba Avicennia marina
apiculata mucronata

Gambar 3. Hubungan Diameter dan biomassa setiap spesies mangrove pesisir
utara Kab. TTU

Hasil penelitian secara umum di pesisir pantai utara Kabupaten Timor
Tengah Utara menunjukkan bahwa diameter yang paling besar terdapat pada
spesies Rhizophora apiculate dengan rata rata diameter 9,54 cm menghasilkan
biomassa sebesar 8,57 ton/ ha. Berturut turut diikuti spesies Rhizophora mucronata
dengan rata- rata diameter 8,43 menghasilkan biomassa sebesar 3,04 ton/ ha,
Sonneratia alba rata - rata diameter 7,05 menghasilkan biomassa sebesar 2,61,
Avicennia marina rata - rata diameter 5,07 menghasilkan biomassa sebesar 0,31 ton/
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ha. Meningkatnya biomassa berbanding lurus dengan diameter suatu pohon,
makin besar diameter maka biomassa yang dihasilkan semakin besar (Darmawan
dan Siregar, 2008). Menurut Hairiah dan Rahayu (2007) distribusi biomassa pada
tiap komponen tegakan mangrove menggambarkan besarnya distribusi hasil
fotosintesis tegakan mangrove yang disimpan oleh tanaman. Melalui proses
fotosintesis, CO2 di udara diserap oleh tanaman dan dengan bantuan sinar
matahari kemudian diubah menjadi karbohidrat untuk selanjutnya didistribusikan
ke seluruh tubuh tanaman dan ditimbun dalam bentuk diantaranya adalah batang.
Walaupun aktifitas fotosintesis terjadi di daun, namun distribusi hasil fotosintesis
terbesar digunakan untuk pertumbuhan batang.
Serapan Karbon

Semakin tinggi kandungan biomassa maka akan semakin tinggi kandungan
karbon (Forestriko dan Hartono, 2016). Kemampuan tegakan mangrove menyerap
karbon pada setiap lokasi pengamatan tersaji pada tabel 9.
Tabel 9. Serapan Karbon disetiap lokasi pengamatan
Serapan/ Stok Carbon (ton

Lokasi C / ha)
Pantai Wini 17,38
Pantai Oepuah 19,67
Pantai Tuamese 33,79

Hasil penelitian menunjukkan bahwa serapan karbon oleh tegakan
mangrove pesisir pantai wini sebanyak 17,38 ton C/ ha. Penyerapan karbon pada
tegakan mangrove pesisir pantai Oepuah sebanyak 19,67 ton C / ha. Sedangkan
serapan karbon pada tegakan mangrove pesisir Tuamese sebanyak 33,79 ton C /
ha. Karbon diserap dari atmosfer melalui proses fotosintesis dan disimpan dalam
bentuk biomassa. Tingkat penyerapan karbon di hutan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain kerapatan vegetasi dan diameter. Nilai kerapatan tegakan
mangrove pada setiap lokasi pengamatan mempengaruhi penyerapan karbon.
Kerapatan tegakan mangrove pesisir Tuamese adalah yang paling tinggi hal ini
menyebabkan serapan karbonnya lebih besar. Sebaliknya tegakan pada pesisir
Oepuah maupun pesisir wini lebih sedikit penyerapan karbon oleh karena nilai
kerapatan masing - masing lebih kecil yakni berturut - turut 0,11 individu/ ha
(pesisir Oepuah) dan 0,07 individu/ ha (pesisirt Wini). Tempat penyimpanan
utama karbon adalah biomassa yakni yang terdapat pada batang serta bagian
bawah yang meliputi akar. Hubungan biomassa dan serapan karbon dapat dilihat
pada gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan biomassa dan serapan karbon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tegakan mangrove pesisir pantai
Tuamese menghasilkan biomassa sebesar 19,59 ton/ ha dapat menyimpan karbon
sebanyak 33,79 ton C/ ha. Jumlah serapan karbon di lokasi mangrore pesisir
Tuamese adalah yang terbesar. Selanjutnya berkurang berturut - turut pada
pesisir pantai Oepuah yakni dengan total simpanan karbon sebanyak 19,67 ton C/
ha sedangkan yang paling sedikit penyerapan karbon terdapat pada pesisir pantai
Wini yakni sebesar 17,38 ton C / ha. Semakin tinggi kandungan biomassa maka
akan semakin tinggi serapan karbon (Forestriko dan Hartono, 2016).Tingginya
serapan karbon sangat dipengaruhi oleh diameter suatu tegakan, makin besar
diameter maka karbon yang diserapnya semakin besar. Peningkatan diameter
disebabkan karena penyimpanan biomassa hasil konversi karbon yang semakin
bertambah besar seiring dengan semakin banyaknya CO; yang diserap pohon
(Darmawan dan Siregar, 2008). Jumlah serapan pada pesisir utara secara
keseluruhan rata - rata mencapai 23,61 ton C/ ha. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini, jika dibandingkan dengan hasil penelitian Mulyadi et al (2017)
yakni sebesar 26,63 ton C /ha. Maka terdapat perbedaan nilai serapan karbon
yang sangat kecil yakni selisih nilai sebanyak 3,02 ton C/ ha. Sedangkan bila
dibandingkan dengan hasil penelitian Manafe dan kawan - kawan (2016) sebesar
22,80 Mg/ ha maka nilai serapan yang dikaji penulis masih lebih besar. Namun
secara keseluruhan jumlah cadangan karbon hasil penelitian ini telah berada di
bawah ambang batas minimun hutan mangrove primer ditingkat nasional.
Dimana batas ambang minimun karbon tegakan di hutan mangrove primer
tingkat nasional oleh Rochmayanto et al,. (2014) adalah sebesar 37,03 ton C/ha.

4. KESIMPULAN

Spesies yang ditemukan dalam penelitian ada 4 spesies yakni Rhizophora
apiculate, Rhizophora mucronata, Sonneratia alba dan Avicennia marina. Spesies yang
paling dominan adalah Rhizophora apiculata dengan tingkat dominasi mencapai
56,29 %. Spesies berikut berturut - turut adalah Rhizophora mucronata, Sonneratia
alba dan Avicennia marina. Kerapatan vegetasi tertinggi terdapat pada stasiun 3
pesisir pantai Tuamese yakni sebesar 0,17 individu/ ha termasuk dalam ketegori
kerapan rendah. Nilai kerapatan secara umum pada 3 lokasi pengamatan pada
pesisir utara Kabupaten TTU masuk dalam kategori kerapatan rendah. Biomassa
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terbesar terdapat pada lokasi 3 pantai Tuamese dengan total 19,59 ton/ ha dengan
nilai serapan karbon sebanyak 33,79 ton C/ ha. Selanjutnya berturut turut stasiun
2 pesisir pantai Oepuah nilai serapan karbon sebanyak 19,67 ton C/ ha dan yang
paling sedikit terdapat pada vegetasi mangrove pesisir pantai Wini dengan nilai
serapan karbon sebanyak 17,38 ton C/ ha. Konribusi terbesar dalam penyerapan
karbon pantai utara Kabupaten TTU adalah dari jenis Rhizophora sp yakni dari
spesies Rhizophora apiculate. Rata - rata biomassa tegakan mangrove pantai utara
Kabupaten TTU adalah sebesar 13,6 ton/ ha dengan cadangan karbon sebanyak
23,61 ton C/ ha.
SARAN
Perlu adanya perhatian yang serius dari pemerintah dan masyarakat dalam upaya
perbaikan tata ruang pesisir utara agar sesuai dengan kaidah - kaidah konservasi.
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